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BAB V 

SIMPULAN 

 

 

5.1.     Simpulan  

          Konsentrasi bahan tambahan magnesium stearat, aerosil, dan amilum 

manihot serta interaksinya berpengaruh signifikan terhadap sifat fisik tablet 

ekstrak daun pare. Magnesium stearat, aerosil, dan amilum manihot dapat 

meningkatkan kekerasan, meningkatkan kerapuhan, dan meningkatkan 

waktu hancur. Interaksi antara magnesium stearat dan aerosil dapat 

menurunkan kekerasan tablet, meningkatkan kerapuhan tablet, dan 

mengurangi waktu hancur tablet. Interaksi antara magnesium stearat dan 

amilum manihot dapat menurunkan kekerasan, meningkatkan kerapuhan, 

dan mengurangi waktu hancur tablet. Interaksi antara aerosil dan amilum 

manihot dapat meningkatkan kekerasan, menurunkan kerapuhan, dan 

meningkatkan waktu hancur. Sedangkan interaksi antara magnesium stearat, 

aerosil, dan amilum manihot dapat memberikan pengaruh meningkatkan 

kekerasan, menurunkan kerapuhan, dan meningkatkan waktu hancur tablet. 

Formula optimum tablet ekstrak daun pare dapat diperoleh dengan 

menggunakan kombinasi magnesium stearat (6,5 mg), aerosil (4,5), dan 

amilum manihot (39 mg) menghasilkan respon kekerasan tablet (7,21 Kp), 

kerapuhan (0,79 %), dan waktu hancur (9,97 menit). 

 

5.2. Alur penelitian selanjutnya 

Sebaiknya dilakukan penelitian pembuktian efek farmakologis 

sebagai anti diabetes dari formula tablet ekstrak daun pare (Momordica 

charantia L.) 
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